BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Pemberian mahar atau maskawin merupakan bagian penting dalam tata cara
perkawinan tradisional di Indonesia, terutama perkawinan yang bersifat
patrilineal. Dalam konteks masyarakat Nusa Tenggara Timur, maskawin atau
mahar ini dikenal umum dengan istilah belis. Praktik budaya belis ini juga masih
dijalankan oleh Ema Tetun di desa Maneikun Kecamatan Lasiolat, Kabupaten
Belu. Dalam kebudayaan masyarakat Maneikun khususnya dan masyarakat Tetun
pada umumnya, istilah belis disebut sebagai takan-bua (sirih-pinang) yang
memiliki kesamaan arti dengan feto folin (harga seorang perempuan). Nilai belis
seorang perempuan (feto folin) ini selanjutnya dikonkretkan dalam bentuk uang,
barang dan hewan peliharaan. Barang-barang belis ini diberikan oleh pihak

fetosawa (pengambil atau penerima istri) kepada pihak umamane (pemberi istri).

Tujuan dari praktik budaya belis Ema Tetun di Desa Maneikun ini dimaknai
sebagai simbol penghargaan dan penghormatan terhadap martabat perempuan atau
hafolin feto; mengikat relasi kekeluargaan atau kekerabatan antara rumpun
keluarga mempelai perempuan dan laki-laki; menghargai jerih payah orang tua
mempelai perempuan dan penghormatan terhadap leluhur. Adapun jenis barang-
barang belis yang diberikan oleh pihak keluarga laki-laki kepada pihak keluarga
perempuan dalam keseluruhan praktik budaya belis yang meliputi uang, kepingan
emas, perak dan hewan peliharaan berupa sapi. Jumlah barang-barang belis ini
juga tergantung dari hasil kesepakatan kedua rumpun keluarga. Pihak keluarga
perempuan juga memberikan balasan berupa senipi (koba), kain adat bermotif

laki-laki (tais mane) dan binatang peliharaan berupa babi.

Dari kenyataan praktik budaya belis Ema Tetun di Desa Maneikun ini
dijumpai adanya tendensi ketidakadilan gender. Dalam hal ini ketidakadilan
gender berarti diskriminasi atau penomorduaan terhadap kelompok masyarakat
tertentu sebagai akibat pemilahan berdasarkan jenis kelamin. Dalam praktik
budaya belis masyarakat Desa Maneikun, dijumpai ada beberapa bentuk

ketidakadilan gender yang meliputi marginalisasi atau peminggiran kaum



perempuan, subordinasi atau penomorduaan, pembentukan stereotip, kekerasan
terhadap perempuan dan beban ganda. Pelbagai praktik ketidakadilan ini terjadi
karena praktik budaya belis seakan menegaskan bahwa seorang perempuan telah
dibeli oleh pihak keluarga laki-laki (fetosawa) melalui simbolisasi belis. Sebagai
akibatnya derajat dan kuasa laki-laki seakan berada di atas kaum perempuan.

Hasil tinjauan dari realitas ketidakadilan gender sebagai akibat praktik budaya
belis ini sejalan dengan pendapat teolog feminis Agustina Nunuk Prasetyo
Murniati. Dalam terang pemikiran teologi feminis pemerdakaannya, Agustina
Nunuk Prasetyo Murniati menyoroti beberapa faktor yang memungkinkan
terjadinya ketidakadilan terhadap kaum perempuan yang berbasis gender. Faktor-
faktor itu berkaitan dengan dimensi kehidupan manusia yang meliputi faktor
sosial, politik, ekonomi, hukum dan kebudayaan. Dari berbagai faktor yang ada,
faktor yang kuat menunjang ketidakadilan yang berbasiskan pada gender adalah
faktor kebudayaan. Kebudayaan merupakan hasil konstruksi manusia yang
seakan-akan menjadi suatu kebenaran mutlak. Lebih lanjut, dalam
mengkonstruksi kebudayaan tersebut, umumnya didominasi oleh kaum laki-laki.
Dominasi patriarki yang kuat dalam kebudayaan dan menyasar juga pada realitas
sosial, politik, ekonomi dan hukum inilah yang memungkinkan kaum perempuan
selalu dinomorduakan atau selalu mengalami ketidakadilan dalam kehidupan
masyarakat. Realitas ketidakadilan gender ini selanjutnya dilegitimasi oleh faktor
agama. Agama sebagai bagian dari kebudayaan pada umumnya dikonstruksi
berdasarkan perspektif patriarki serentak menjadi dasar legitimasi secara spiritual

bagi penomorduaan terhadap kaum perempuan.

Dalam konteks praktik budaya belis Ema Tetun di Desa Maneikun, dominasi
patriarki ini juga menjadi pemicu ketidakadilan gender. Dominasi patriarki dalam
praktik budaya belis pertama-tama dijumpai dalam sistem perkawinan yang
menganut sistem patrilineal. Selanjutnya dominasi patriarki ini juga ditemukan
dalam hubungan dengan para pelaku praktik budaya belis. Pada umumnya, praktik
budaya belis selalu dilakoni oleh kaum laki-laki entah itu dalam diri pihak
pemberi perempuan maupun pihak penerima perempuan. Sejak proses
kesepakatan belis, urusan adat seputar belis, bahkan proses peresmian praktik

budaya belis melalui ritual adat semuanya dijalankan oleh kaum laki-laki. Wujud
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dominasi patriarki dalam praktik budaya belis juga dijumpai dalam simbol-simbol
yang digunakan entah itu barang pemberian, bahasa yang digunakan dan
kebiasaan atau polah tingkah laku para pihak dalam urusan belis. Selain itu, dalam
sistem sosial dan kekerabatan, politik, ekonomi, dan religius dominasi patriarki ini

semakin dimapankan.

Pergeseran masyarakat dari sistem tradisional, ke sistem feodal dan ke realitas
kehidupan modern semakin memapankan dominasi patriarki dan memperkuat
pergeseran makna budaya belis. Kenyataan ini memungkinkan adanya
kesenjangan pemahaman antara makna belis yang seharusnya dan apa yang terjadi
dalam masyarakat. Makna belis dalam idealnya merupakan bentuk penghargaan
dan penghormatan terhadap kaum perempuan. Dalam perjalanan waktu dan
terutama dalam praktiknya, belis menjadi simbol transfer kekuasaan atas

perempuan dari keluarga pihak perempuan ke keluarga pihak laki-laki.

Dalam kaitan dengan kenyataan dominasi patriarki ini, Agustina Nunuk
Prasetyo Murniati melalui pemikiran teologi pemerdekaannya menganjurkan
beberapa jalan keluar demi mengatasi persoalan yang ada. Jalan keluar yang
ditawarkan adalah pertama-tama melalui upaya mendengarkan realitas
penderitaan kaum perempuan. Dari realitas penderitaan kaum perempuan inilah
mengantar pada upaya untuk melakukan pembaharuan atas struktur yang bersifat
menindas dengan jalan pembongkaran kedok dominasi patriarki (dekonstruksi)
dan merekonstruksi budaya yang berpihak pada kaum perempuan.

Upaya melihat kembali kebudayaan tradisional yang masih menyimpan kuat
benih matriarkat juga penting sebagai upaya memperkuat jati diri dan peran kaum
perempuan. Perjuangan semacam ini secara konkret dapat diaktualisasikan dengan
jalan mengembangkan pola pendidikan dan penyadaran tentang kesetaraan gender
dan nilai das sollen budaya belis, membangun jejaring dan kerja sama, dan
melibatkan kaum perempuan dalam kehidupan masyarakat. Dalam konteks Gereja
hal ini dapat dimulai dalam jaringan Kelompok Basis Gerejani (KBG), pelibatan
kaum perempuan dalam kehidupan menggereja dan melihat kembali wajah Allah

yang feminis dalam teologi dan Kitab Suci.

Apa yang digaungkan oleh Agustina Nunuk Prasetyo Murniati ini dapat

diimplementasikan sebagai langkah pastoral dalam konteks kehidupan
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menggereja di Desa Maneikun. Hal ini dapat dilakukan dengan upaya menggali
kembali nilai yang seharusnya dari budaya belis. Hal ini juga dapat ditinjau dari
akar kebudayaan Ema Tetun yang memiliki benih matriakat. Dari sini dapat
dijadikan sebagai kekuatan dalam proses pendidikan dan pengembangan kaum
perempuan. Lebih lanjut, proses perjuangan menegakkan martabat kaum
perempuan dari kebudayaan belis ini juga harus dibaca dalam konteks hukum
masa kini. Apa yang dicita-citakan ini harus diwujudkan secara konkret melalui
pendidikan penyadaran dengan gerakan katekese yang berbasis Analisis Sosial
(ANSOS), mengembangkan jaringan Komunitas Basis Gerejawi (KBG) yang
sadar akan kesetaraan gender dan pelibatan kaum perempuan dalam kehidupan

menggereja.

6.2 USUL SARAN/REKOMENDASI

Bertolak dari pembahasan dan beberapa kesimpulan di atas, penulis
memberikan beberapa rekomendasi yang hendaknya menjadi agenda, perhatian

dan tanggung jawab masing-masing orang untuk terlibat dalam proses humanisasi.

6.2.1 Pihak Pemerintah

Persoalan ketidakadilan gender sebagai akibat praktik budaya belis juga
tentunya menjadi tanggung jawab pemerintah daerah dan pemerintah desa
setempat. Pada tempat pertama pemerintah harus memastikan bahwa setiap
bentuk praktik budaya belis yang dijalankan oleh setiap elemen masyarakat tidak
bertentangan dengan prinsip kesetaraan gender. Karena itu, pemerintah perlu
mensosialisasikan kepada masyarakat terutama kepada pemangku adat dan tokoh
masyarakat tentang kesetaraan gender di dalam praktik budaya belis dengan
menerapkan peraturan yang tidak bias gender. Selain itu, pemerintah juga perlu
melihat dan menggali akar persoalan ketidakadilan gender dalam praktik budaya

belis yang selalu didominasi oleh budaya patriarki.

Dominasi budaya patriarki sebagai hasil konstruksi manusia tersebut
berlangsung dalam proses sosialisasi dan pendidikan. Karena itu, pemerintah
daerah setempat harus secara giat mengupayakan pendidikan dengan tema
kesetaraan gender. Dengan demikian, nilai-nilai lokal dalam kebudayaan yang

masih mengandung makna kesetaraan gender dan penghargaan terhadap kaum
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perempuan perlu diangkat. Lebih jauh, peran pemerintah juga terus melakukan
pemberdayaan kepada kaum perempuan. Proses pemberdayaan kepada kaum
perempuan ini dapat dilakukan dengan jalan membangun jejaring dan kerja sama
dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan pihak-pihak yang secara serius

memperhatikan kepentingan kaum perempuan.

6.2.2 Para Tokoh Adat dan Tokoh Masyarakat

Praktik budaya belis dalam Ema Tetun di Desa Maneikun selalu melibatkan
para tokoh adat dan tokoh masyarakat. Sebagai pelaku utama dalam praktik
budaya belis, mereka memiliki peranan kunci dalam memberikan pemaknaan atas
budaya belis tersebut. Karena itu, realitas ketidakadilan gender sebagai akibat
praktik budaya belis juga harus dikenal dan diketahui oleh para tokoh adat dan
tokoh masyarakat. Dengan demikian, perlu ada kesadaran dari para tokoh adat dan
tokoh masyarakat untuk terus memberikan penyadaran tentang makna budaya

belis seturut tradisi yang seharusnya.

Para tokoh adat dan tokoh masyarakat juga harus menyadari adanya
pergeseran makna budaya belis dari bentuk penghargaan terhadap perempuan
kepada praktik transfer kuasa yang berdampak pada relasi subordinasi. Karena itu,
belis juga harus dimaknai kembali sebagai wujud transfer tanggung jawab yang
mengharuskan adanya kesepakatan tanggung jawab untuk menghargai kaum
perempuan. Peran tokoh adat dan tokoh masyarakat juga menjadi penting dalam
hal menggali kembali nilai-nilai lokal yang bersifat menghargai kaum perempuan.
Tokoh adat dan tokoh masyarakat menjadi garda terdepan dalam menyelesaikan
masalah ketidakadilan yang berbasis gender entah itu dalam bentuk kekerasan,
subordinasi, stereotip, beban ganda dan bentuk-bentuk lainnya. Untuk itu, Para
tokoh adat dan tokoh masyarakat diharapkan bisa menjadi pelaku perubahan

dengan meninjau kembali praktik-praktik yang menindas kaum perempuan.

6.2.3 Para Pelayan Pastoral Gereja

Dalam ulasan mengenai teologi feminisnya, Agustina Nunuk Prasetyo
Murniati menegaskan tentang pentingnya kesadaran Gereja yang menempatkan
diri sebagai Gereja yang berwajah feminin. Dengan demikian, pada tempat

pertama Gereja harus menunjukkan sikapnya dalam mendengarkan jeritan kaum
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perempuan sebagai akibat korban ketidakadilan. Hal ini dapat dimulai dari diri
para pelayan pastoralnya, terutama para pelayanan pastoral tertahbis. Selain para
pelayan pastoral tertahbis, peran ini juga menjadi tanggung jawab para pelayan
pastoral non-tertahbis. Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk jaringan kerja
sama dalam menyelesaikan persoalan ketidakadilan gender. Guna mewujudkan
hal ini, para pelayan pastoral harus secara gencar mengutarakan persoalan ini

dalam bidang pewartaan Sabda melalui khotbah dan katekese.

Proses ini harus berjalan dalam tindakan konkret dengan membentuk
jaringan sejak dari tingkat Komunitas Basis Gerejawi (KBG) yang sadar akan
kesetaraan gender. Proses ini harus berjalan dengan proses penyadaran kepada
kaum perempuan dan juga semua pihak akan tingginya martabat kaum
perempuan. Proses ini juga berjalan dengan upaya terus melibatkan kaum
perempuan dalam karya pelayanan pastoral. Hanya dengan jalan semacam ini
kaum perempuan pada satu sisi diperdaya tetapi pada sisi lain sebagai bentuk
pewartaan bahwa di dalam tubuh Gereja semua memiliki martabat dan peran yang

Sama.

6.2.4 Masyarakat Desa Maneikun

Praktik belis sebagai warisan budaya sampai saat ini masih dijalankan oleh
masyarakat desa Maneikun. Demikian halnya dengan realitas ketidakadilan
gender yang juga terjadi dalam masyarakat. Masyarakat sebagai subjek pelaku
praktik budaya belis, subjek pelaku ketidakadilan gender sekaligus menjadi subjek
yang diobjektivasi (kaum perempuan). Dengan kesadaran bahwa di dalam praktik
budaya belis ada legitimasi ketidakadilan gender, maka pemaknaan tentang belis
harus ditinjau kembali. Sebagai suatu rekomendasi, masyarakat perlu menyadari
kembali inti atau makna belis yang seharusnya yaitu sebagai bentuk penghargaan
terhadap kaum perempuan. Kesadaran semacam ini mengharuskan adanya
kesepakatan bahwa di dalam praktik budaya belis tidak hanya terjadi transfer
kuasa. Lebih dari itu, ada juga bentuk perjanjian di dalamnya berupa penghargaan
terhadap kaum perempuan. Belis hanyalah menjadi simbol dari isi perjanjian
penghargaan terhadap kaum perempuan. Selain itu masyarakat juga perlu

membangun jejaring dan kesadaran bersama akan pentingnya penghargaan
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terhadap kaum perempuan. Kesadaran semacam ini dapat dimulai dari masyarakat
akar rumput. Kesadaran setiap individu akan membentuk jejaring kesadaran

secara bersama.
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